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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan di bab 4 menggunakan aplikasi yang

dibangun dengan PHP, maka bisa disimpulkan bahwa algoritma Run-length

Encoding, Lempel-Ziv-78 dan Lempel-Ziv-Welch bisa digunakan untuk

mengkompresi file gambar digital, tetapi ke-3 algoritma ini tidak cocok untuk

digunakan untuk mengkompresi file berformat JPEG. Rata-rata rasio kompresi

Run-length Encoding dalam pengkompresian file JPEG adalah 159.63% dan rata-

rata waktu kompresi 0.66 detik, rata-rata rasio kompresi Lempel-Ziv-78 dalam

pengkompresian file JPEG adalah 118.63% dan rata-rata waktu kompresi 14.98

detik, rata-rata rasio kompresi Lempel-Ziv-Welch dalam pengkompresian file JPEG

adalah 127.5% dan rata-rata waktu kompresi 33.27 detik. Hasil rata-rata rasio

kompresi ketiga algoritma adalah di atas 100% yang berarti hasil kompresi lebih

besar daripada gambar awal, kegagalan kompresi ini disebabkan komposisi bit file

JPEG vyang telah dipecah sebelumnya oleh kompresi JPEG. Setelah

mempertimbangkan hasil kompresi JPEG ini, diputuskan untuk menyingkirkan
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data-data hasil uji coba JPEG dari analisis perbandingan, sehingga penelitian hanya

akan menggunakan data dari kompresi BMP.

Uji coba file BMP dilakukan dengan menguji aplikasi kompresi pada

setiap sampel penelitian, dengan semua pilihan batasan bit, dan dari data-data yang

didapat akan diambil data terbaik dalam segi rasio kompresi untuk setiap gambar,

sehingga akhirnya menghasilkan 14 data terbaik setiap gambar untuk tiga algoritma.

Dengan merata-ratakan data-data tersebut maka bisa didapatkan data-data rasio

kompresi dan waktu kompresi untuk masing-masing algoritma. Rata-rata rasio

kompresi Run-length Encoding adalah 86.63% dan rata-rata waktu kompresi Run-

length Encoding 1.98 detik, rata-rata rasio kompresi Lempel-Ziv-78 adalah 52.05%

dan rata-rata waktu kompresi Lempel-Ziv-78 adalah 222.71 detik (3 menit 42.71

detik), rata-rata rasio kompresi Lempel-Ziv-Welch adalah 50.34% dan rata-rata

waktu kompresi. Lempel-Ziv-Welch adalah 354.07 detik (5 menit 54.07 detik).

Untuk Run-length Encoding batasan bit yang paling efektif dalam mengkompresi

file BMP adalah 3-bit dengan 12 dari 14 data kompresi file BMP memiliki data dari

3-bit sebagai data terbaik. Data terbaik Lempel-Ziv-78 paling banyak didapat dari

kompresi yang tidak memakai batasan bit dengan 8 dari 14 data kompresi file BMP

memiliki data dari kompresi tanpa batasan bit sebagai data terbaik. Data terbaik
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Lempel-Ziv-Welch paling banyak didapat dari kompresi yang tidak memiliki

batasan bit dengan 6 dari 14 data kompresi file BMP memiliki data dari kompresi

tanpa batasan bit sebagai data terbaik.

Pada segi rasio kompresi, algoritma yang paling efektif dalam melakukan

kompresi adalah Lempel-Ziv-Welch diikuti oleh Lempel-Ziv-78 dan Run-length

Encoding yang menempati urutan terakhir. Sedangkan pada segi waktu kompresi

Run-length Encoding mampu melakukan kompresi jauh lebih cepat dari Lempel-

Ziv-78 yang melampaui Lempel-Ziv-Welch. Karena rasio kompresi memiliki bobot

lebih berat daripada waktu kompresi maka disimpulkan kalau Lempel-Ziv-Welch

adalah algoritma yang paling efektif.

5.2 Saran

Berdasarkan obervasi dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran

untuk penelitian berikutnya, yaitu:

1) Karena aplikasi yang dibuat tidak cocok untuk mengkompresi file JPEG maka

penelitian berikutnya bisa dilakukan dengan mencari cara untuk membuat

aplikasi yang bisa mengkompresi file JPEG dengan efektif.

2) Karena Run-length Encoding sendiri kurang efektif untuk mengkompresi
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gambar digital yang kaya warna, bisa digunakan algoritma lain seperti

Burrows-Wheeler yang bisa mengelompokkan huruf-huruf yang sama.

3) Membandingka mpel-Ziv-78 dan Lempel-

Ziv-Welch PPM, Arithmetic
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